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METODE PENELITIAN
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Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah yang menitikberatkan pada pengumpulan serta analisis data berbentuk angka guna mengidentifikasi pola, hubungan, atau perbedaan antar variabel yang diteliti. Pendekatan ini memanfaatkan instrumen terstruktur, seperti kuesioner atau survei, sebagai alat pengumpulan data yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik. Penelitian kuantitatif bertujuan utama untuk menguji kebenaran hipotesis atau teori yang telah ada sebelumnya, sekaligus menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan dan diterapkan pada populasi yang lebih luas. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Desain cross sectional merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mengkaji hubungan atau korelasi antara variabel independen dan dependen melalui teknik observasi serta pengumpulan data yang dilakukan secara simultan dalam satu waktu tertentu. Dalam pelaksanaannya, masing-masing responden hanya diobservasi dan diminta memberikan informasi satu kali, di mana pengukuran terhadap variabel dependen dan independen didasarkan pada kondisi saat proses pengumpulan data berlangsung.
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Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan cross-sectional. Sebagai penelitian deskriptif, fokus utamanya adalah memberikan gambaran mengenai hubungan antara variabel dependen dan independen pada satu waktu tertentu, tanpa bertujuan untuk menguji hubungan kausal. Sementara itu, sebagai studi cross-sectional, data dikumpulkan hanya sekali dalam satu periode waktu dari setiap responden, sehingga masing-masing responden hanya diobservasi dan diminta memberikan informasi satu kali berdasarkan kondisi saat pengambilan data. Oleh karena itu, penelitian ini tidak mencakup proses tindak lanjut maupun pengamatan berkelanjutan dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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Lokasi penelitian ini dilakukan pada salah satu Rumah Sakit di Provinsi Jambi yakni Sakit Bratanata Jambi dimana survei awal penelitian dilakukan pada bulan Januari 2025 dan penelitian  dilakukan bulan maret 2025.
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Populasi merupakan himpunan individu atau objek yang memiliki karakteristik khusus dan menjadi fokus utama dalam suatu kegiatan penelitian atau kajian ilmiah. Dalam konteks penelitian, populasi adalah keseluruhan elemen yang relevan dengan fokus studi dan menjadi sumber data yang ingin dipahami atau dianalisis. Populasi dapat memiliki cakupan yang sangat luas, misalnya seluruh warga negara dalam suatu wilayah, maupun dalam lingkup yang lebih terbatas, seperti mahasiswa di suatu perguruan tinggi atau konsumen dari sebuah perusahaan tertentu. Penetapan populasi yang akurat merupakan aspek krusial dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang valid dan representatif. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dijadikan objek adalah pasien yang menjalani perawatan di Rumah Sakit Bratanata Jambi, dengan total jumlah kunjungan pasien selama tiga tahun terakhir tercatat sebanyak
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	Tahun
	Jumlah Pasien
Rawat Jalan

	2022
	78.386

	2023
	100.275

	2024
	109.032
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Penelitian ini menerapkan teknik Simple Random Sampling, yakni metode pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang setara untuk terpilih sebagai sampel. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat toleransi kesalahan yang ditetapkan sebesar 10% (Sugiono, 2019).
Adapun rumus pengambilan sampel yaitu :

Keterangan:
1. n = Ukuran sampel yang akan di tentukan
2. N = Jumlah Populasi
3. E = Tingkat Kesalahan yang diinginkan (margin of error), biasanya 0,1 (10%)
Langkah-Langkah Penggunaan Rumus:
4. Menentukan Populasi (N) 
Jumlah pasien Rawat jalan adalah sebanyak 109.032
5. Menentukan tingkat kesalahan (e)
Tingkat kesalahan yang digunakan adalah 10% (0,1)
6. Menghitung sampel (n)





Jadi sampel yang digunakan berdasarkan rumus di atas dengan tingkat kesalahan 10% yaitu sekitar 100 responden.
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri atas dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli melalui proses pengumpulan yang dilakukan sendiri oleh peneliti. Dimana data ini dikumpulkan melalui:
a. Kuesioner atau Survei
Peneliti menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan untuk dijawab oleh responden khususnya pasien Rumah Sakit Bratanata Jambi.  Kuesioner sendiri pada dasarnya merupakan suatu teknik pengambilan data dimana peneliti akan memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden demi mendapatkan data sesuai dengan metode yang diinginkan. Kuesioner sendiri dapat dibagikan dengan menjabarkan beberapa pertanyaan yang akan dijawab oleh responden baik secara tatap muka maupun secara online. Skala yang digunakan adalah skala interval dalam mengukur fenomena sosial. Jawaban yang didapatkan nantinya akan berbentuk skala interval yang memiliki gradasi dalam bentuk sangat positif ataupun dalam bentuk negative.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner, yang dirancang untuk memperoleh data secara akurat dengan memanfaatkan skala Likert. Skala ini digunakan sebagai alat ukur untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan bentuk angket dengan sistem pemberian skor yang ditetapkan sebagai berikut :
1. SP	: Sangat Puas		 Diberi Skor 5
2. P	: Puas			 Diberi Skor 4
3. N	: Netral		 Diberi Skor 3
4. TP	: Tidak Puas		 Diberi Skor 2
5. STP	: Sangat Tidak Puas     Diberi Skor 1
b. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek atau fenomena yang menjadi fokus penelitian di Rumah Sakit Bratanata Jambi.
2. Data Sekunder
Data sekunder berupa dokumen terkait laporan tingkat kepuasan atau aduan konsumen terkait dengan pelayanan rumah sakit, serta data minat kunjungan pasien ke rumah sakit yang diperoleh dari bagian manajemen rumah sakit. Berikut ditampilkan data Laporan Rawat Jalan Pasien di Rumah Sakit Bratanata ;
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Peneliti mengambil metode penelitian yang berupan pengambilan sampel acak sederhana dikombinasikan dengan penarikan sampel non-probabilitas (simple random sampling) jenis sampling accidental sampling. Peneliti menggunakan metode non-probabilitas menggunakan teknik sampling insidental, dimana sampel dikumpulkan secara kebetulan berdasarkan kejadian yang tidak terencana. Teknik ini sering digunakan ketika peneliti tidak dapat mengakses seluruh populasi atau ketika pemilihan sampel dilakukan secara praktis di lapangan, misalnya dengan memilih responden yang kebetulan berada di lokasi tertentu pada saat penelitian dilakukan. Meskipun metode Meskipun hal Artinya, hanya sebagian orang dalam populasi memiliki peluang yang sama guna terpilih, namun peneliti dapat mengumpulkan data secara lebih efektif dengan menggunakan pendekatan sampling aksidental situasi tertentu
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Definisi operasional variabel disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih konkret mengenai masing-masing variabel yang diteliti, serta menjelaskan secara jelas bagaimana variabel tersebut diukur dalam konteks penelitian. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 
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	No
	Variabel
	Defenisi Operasional Variabel
	Indikator
	Skala Pengukur
	Hasil Ukur

	1
	Hospital Public Relations (HPR)
	Hospital Public Relations (HPR) atau Hubungan Masyarakat Rumah Sakit (HPR) adalah salah satu bagian penting dalam manajemen rumah sakit yang berfokus pada pengelolaan citra, komunikasi, dan hubungan antara rumah sakit dengan masyarakat, pasien, keluarga pasien, tenaga medis, dan pihak terkait lainnya
	1. Kualitas komunikasi
2. Citra rumah sakit
3. Keterlibatan masyarakat
4. Peningkatan Brand Awareness
5. Tanggapan terhadap keluhan
6. Program edukasi kesehatan

	Skala Likert
	Hasil Jawaban dipresentasikan untuk menentukan tingkat performance dengan klasifikasi sebagi berikut :
1. Baik Nilai 76-100%
2. Cukup Nilai 66-75%
3. Kurang Nilai <66% (Sugiono,2018) .

	2
	Minat Kunjungan
	Minat kunjungan adalah suatu ketertarikan atau keinginan seseorang untuk mengunjungi suatu tempat, lokasi, atau destinasi tertentu yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
	1. Jumlah kunjungan pasien
2. Tingkat kepuasan pasien
3. Promosi layanan baru atau spesial
4. Tingkat kesadaran merek rumah sakit
5. Pengaruh media sosial dan ulasan
	Skala Likert



	Hasil Jawaban dipresentasikan untuk menentukan tingkat performance dengan klasifikasi sebagi berikut :
1. Baik Nilai 76-100%
2. Cukup Nilai 66-75%
3. Kurang Nilai <66% (Sugiono, 2018)
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Analisis data sendiri secara definisi dapat diartikan sebagai data statistik yang didapat melalui observasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan hasil penelitian. Sebagai teknik untuk memecahkan rumusan masalah, maka metode pengolahan dan analisis data.
1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi, variabel residual maupun variabel bebas dan terikat memiliki sebaran data yang mengikuti distribusi normal. Model regresi dianggap baik apabila data terdistribusi secara normal atau setidaknya mendekati normal. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan dengan mengamati pola penyebaran titik-titik data pada sumbu diagonal dalam grafik yang disajikan (Imam, 2018). Dalam analisis regresi data panel, tidak seluruh uji asumsi klasik yang digunakan dalam metode Ordinary Least Square (OLS) diterapkan. Hanya pengujian terhadap gejala multikolinearitas dan heteroskedastisitas yang dianggap relevan. Sementara itu, uji normalitas residual secara formal dapat dilakukan dengan menggunakan metode Jarque-Bera, yang dijelaskan sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data dapat dikatakan terdistribusi normal. 
2. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data dapat dikatakan tidak terdistribusi normal.
1. Regresi Linear Berganda
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis sederhana. Analisis regresi sederhana merupakan sebuah analisis yang akan melihat hubungan secara satu arah kepada variable yang khusus yang mana variable X akan menjadi variable responden dan Y akan menjadi variable dependen. Persamaan regresi untuk regresi linier sederhana adalah sebagai berikut (Sugiono, 2019):
Y= a + bX…..e
Keterangan :
Y     = Minat Kunjungan 
A     = Konstanta
B     = Konstanta regresi
X1   = Hospital Public Relations
E     =  error yang ditolerir 10 %
[bookmark: _Toc189434536][bookmark: _Toc201410538][bookmark: _Toc201839658][bookmark: _Toc201903846][bookmark: _Toc202383233]3.9 Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode analisis data untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan pendekatan model analisis data panel, yang dianalisis melalui beberapa uji statistik, antara lain uji signifikansi simultan (uji F), uji signifikansi parsial (uji t), serta uji koefisien determinasi (R²), dengan penjabaran sebagai berikut (Sugiono, 2017): 
1. Uji Signifikansi Simultan (uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dalam pengujian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 
a) Apabila nilai signifikansi dari F hitung melebihi 0,05, maka hipotesis ditolak, yang berarti bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
b) Sebaliknya, jika nilai signifikansi F hitung berada di bawah 0,05, maka hipotesis diterima, yang mengindikasikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
1. Uji Signifikansi Parsial (uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar α = 0,05. Hasil analisis uji t dapat dilihat melalui nilai-nilai yang tercantum pada tabel coefficient". 
1. Apabila nilai signifikansi dari t hitung melebihi 0,05, maka hipotesis ditolak, yang berarti bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
1. Sebaliknya, jika nilai signifikansi t hitung berada di bawah 0,05, maka hipotesis diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel dependen.
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
[bookmark: _Toc201410539][bookmark: _Toc201839659][bookmark: _Toc201903847]Uji ini dilakukan untuk menilai sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Klasifikasi koefisien korelasi yang digunakan terdiri atas: 0 (tidak terdapat korelasi), 0–0,49 (korelasi lemah), 0–0,50 (korelasi sedang), 0,51–0,99 (korelasi kuat), dan 1,00 (korelasi sempurna). Apabila nilai R² tergolong rendah, maka hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. 
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